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ecember yang ada dapat memengaruhi kebudayaan masyarakat Indonesia terutama

dalam hal pemanfaatan bahan alam dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Adanya aktivitas antropogenik dapat memberikan dampak terhadap
keanekaragaman hayati yang ada, terutama aktivitas yang tidak mengikuti
kaidah dan aturan yang berlaku seperti perburuan secara berlebihan,
perdagangan ilegal spesies terancam punah, pencemaran limbah polutan dan
alih fungsi habitat. Jika tidak ada upaya untuk melakukan tindakan
konservasi dan perlindungan, maka akan berdampak pada terjadinya

penurunan jumlah populasi hingga terjadinya kepunahan spesies. Oleh
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banyak diterapkan oleh peneliti, pemerintah dan lembaga swadaya

masyarakat baik pada skala luas bentang ekosistem maupun skala kecil
tingkat spesies. Bertopang pada aktivitas research, diharapkan prinsip 6R
secara ilmiah dapat menjadi salah satu upaya menurunkan laju kepunahan
dan ancaman utama pada hidupan liar yang ada di Indonesia. Selain itu,
prinsip 6R dapat menjadi hal yang baik untuk dikembangkan pada kawasan
lindung maupun menjadi gaya hidup berbasis wawasan lingkungan di
wilayah perkotaan (urban conservation lifestyle).

Kata Kunci: konservasi, 6R, antropogenik, keanekaragaman, hidupan
liar.
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Abstract

Indonesia is one of the countries that has a high level of biodiversity in

the world. Indonesia's high level of biodiversity is influenced by several
environmental carrying capacity factors such as rainfall, climate,
temperature, topography, humidity, soil fertility and light intensity.
Existing biodiversity can affect the culture of Indonesian society,
especially in terms of utilizing natural materials in meeting daily needs.
The existence of anthropogenic activities can have an impact on existing
biodiversity, especially activities that do not follow applicable rules and
regulations such as excessive hunting, illegal trade in endangered
species, waste pollution and habitat conversion. If there is no effort to
take conservation and protection measures, it will have an impact on the
decline in population numbers to the extinction of species. Therefore, the
6R principles of conservation, which include release, relocation,
reproduction, restocking, rehabilitation and research, need to be
considered and implemented in the community. The 6R principle has been
widely applied by researchers, governments and non-governmental
organizations both at the broad scale of the ecosystem landscape and the
small scale of the species level. Based on research activities, it is hoped
that the 6R principle can scientifically become one of the efforts to reduce
the extinction rate and the main threats to wildlife in Indonesia. In
addition, the 6R principle can be a good thing to be developed in
protected areas and become a lifestyle based on environmental insight in
urban areas (urban conservation lifestyle).

Keywords: conservation, 6R, anthropogenic, diversity, wildlife.
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PENDAHULUAN (Kusmana & Hikmat, 2015; BPS-Statistic
Indonesia merupakan salah satu Indonesia, 2019; Sari dkk., 2020).
negara yang memiliki tingkat Keberadaan Indonesia yang diapit

keanekaragaman hayati yang tinggi. Bukan

tanpa  sebab Indonesia memiliki

megabiodiversitas hayati, yaitu karena
dibentuk oleh keunikan bentang alam dan
letak geografisnya. Indonesia tersusun dari
sekitar 17.500 pulau dengan letak di antara
Benua Asia dan Benua Australia serta
memiliki iklim tropis (Bago, 2020). Garis
Pantai yang terdapat di Indonesia sekitar
95.181 km dengan luas daratan kurang lebih

2 juta km? dan luas lautan sekitar 7 juta km?

—

45

oleh dua benua menyebabkan terjadinya

peningkatan distribusi  keanekaragaman
spesies yang dipengaruhi setiap benua dan
memungkinkan pula terbentuknya daratan
baru akibat adanya pergerakan lempeng
benua yang aktif. Pada Indonesia bagian
barat keanekaragaman spesies banyak
dipengaruhi dari Benua Asia, pada bagian
timur dipengaruhi oleh Benua Australia.
Pada bagian tengah yang merupakan
wilayah baru hasil adanya tumbukan

lempengan dua benua menyebabkan
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munculnya spesies peralihan dengan tingkat

endemismenya yang tinggi (Wulandari
dkk., 2023).
Komposisi  kelimpahan  spesies

Mamalia yang ada di Indonesia mencakup
12% di dunia. Amfibi dan Reptil di
Indonesia meliputi 16% dari spesies yang
ada di dunia. Terdapat sekitar 15% spesies

Aves dunia di Indonesia. Adapun 17% dari

Vol.13 No.1 Desember 2023
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spesies ikan yang ada di dunia terdapat di
Indonesia (Bago, 2020). Khusus untuk
kelimpahan flora (tabel 1) di Indonesia
diperkirakan terdiri sekitar 25% spesies
tumbuhan berbunga di dunia dan 40%
merupakan  endemik asli  Indonesia
(Kusmana & Hikmat, 2015; Setiawan,

2022).

Tabel 1. Jumlah jenis tumbuhan yang telah dipertelakan di Indonesia sampai dengan tahun 2017
dibandinakan denaan jumlah tumbuhan di dunia (Setiawan, 2022)

Jenis vang telah dipertelakan di Indonesia

Kelompok Tumbuhan Jumlah splesies di : 2017 _
dunia 2014 Penambahan dari Persen dari jumlah
Tahun 2014 Jumlah di dunia
Jamur! 1.500.000 2.081 192 2273 0,15
Lumut
Lumut hati*! 7.500 834 15 849 11,32
Lumut sejati {musci) ¥ 12.800 1.510 334 1.844 14,41
Lumut tanduk* 200 26 2 28 14,00
Lumut kerak® 20.000 595 -83 512 2,56
Pteridofit® 14.200 2.197 -586 1611 11,35
Spermatofit
Angiospermae’ 257.000 19.112 5.385 24.497 9,53
Gimnospermae® 1.000 120 15 135 13,50
1.812.700 26.475 5.275 1,75

31.750

Sumber: D Retnowati dan Susan (2019): 2 Haerida (2019): ® Windadri (2019a): ¥ Haerida (2019): ® Windadri

(2019b); © Wardani; ” Arifiani; ® Rustiami (2019).

Tingkat keanekaragaman hayati
Indonesia yang tinggi dipengaruhi oleh
beberapa faktor daya dukung lingkungan
yang

beriklim tropis memiliki tingkat curah hujan

(carrying capacity). Indonesia
yang tinggi sepanjang tahun berkisar antara
130 hingga 290 mm/bulan (Prasetyo dkk.,
2018) dan intensitas cahaya matahari yang

tinggi. Suhu rata-rata cenderung stabil yang

—
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berkisar antara 26°C hingga 31,5°C (BPS-
Statistic Indonesia, 2019; Syaifullah, 2015).

Keanekaragaman hayati yang ada
dapat memengaruhi

masyarakat Indonesia (Aziz dkk., 2018).

kebudayaan

Hal tersebut dapat terlihat dari beragamnya
pemanfaatan bahan alam yang diolah oleh
masyarakat untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari. Baik sumberdaya alam yang

langsung dimanfaatkan, maupun yang
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berasal dari olahan turunan dari hasil

fermentasi atau produk lainnya (Pristiana
dkk., 2017; Gracelia & Dewi, 2022).

Pemanfaatan keanekaragaman
hayati oleh masyarakat paling besar
digunakan sebagai sumber makanan.

Masyarakat juga memanfaatkannya sebagai
sumber bahan bangunan (Umami dkk.,
2019),
(Nabilah dkk., 2020). Berkembang pula

pemanfaatan keanekaragaman hayati yang

bahan fesyen dan kosmetika

digunakan sebagai sumber pengobatan
tradisional (Iskandar, 2017; Amaranggana
& Wathoni, 2017).

Menurut Gunawan & Mukhlisi
(2014) obat yang telah

dimanfaatkan oleh Masyarakat Indonesia

tumbuhan

mencapai 7.500 spesies. Jumlah tersebut
setara dengan sekitar 10% dari tumbuhan
obat yang ada di dunia. Selain tumbuhan,
masyarakat juga memanfaatkan hewan dan
sebagai obat
tradisional. Menurut Sulasmi dkk. (2018)

kandungan alkaloid, flavonoid, terpenoid,

mikroorganisme bahan

glikosida, tanin dan antibiotik menjadi
sumber pengobatan yang terdapat pada
keanekaragaman hayati.

Pemanfaatan sumber daya hayati
sejatinya dilakukan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Terdapat
beberapa aktivitas sebagian masyarakat
yang justru memberikan dampak negatif.

Aktivitas yang dimaksud antara lain seperti

—
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melakukan perburuan secara berlebihan
(Lampert, 2019), perdagangan ilegal spesies
terancam punah (Challender & MacMillan,
2014), pencemaran limbah polutan (Jung
dkk., 2018) dan alih fungsi habitat (Anas
dkk, 2022).
Aktivitas tidak

mengikuti kaidah dan aturan yang berlaku

manusia yang

akan dapat memicu terjadinya kerusakan
ekosistem yang semakin parah dan dapat
meningkatkan  terjadinya  kepunahan
spesies. Alih-alih masyarakat mendapatkan
aktivitas tersebut,

manfaat dari justru

memberikan andil menurunkan tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia. Oleh
karena itu, perlunya pengkajian secara
komprehensif mengenai ancaman aktivitas
manusia yang berdampak pada kepunahan

hidupan liar serta strategi pencegahannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
penelusuran literatur ilmiah  tentang
aktivitas antropogenik, release, relocation,
reproduction, restocking, rehabilitation dan
research yang berkaitan pada program
konservasi. Penelusuran dilakukan melalui
Google Scholar pada rentang tahun 2012-
2023. Kata kunci pencarian yang digunakan
meliputi “konservasi”, ‘“hidupan liar”,
“wildlife release”, “wildlife relocation”,
“wildlife reproduction”, “wildlife

restocking”, “wildlife rehabilitation”, dan
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mencari kutipan yang relevan dengan
pembahasan permasalahan pada artikel
yang dihasilkan (Pyke & Szabo, 2018).
Penyajian dan pembahasan data dilakukan

dengan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ancaman utama pada
kenekaragaman hayati
Aktivitas  antropogenik  dapat

memberikan dampak terhadap lingkungan
dan makhluk hidup di dalamnya (lbrahim,
2013). Baik pada skala kecil individu,

maupun pada skala luas ekosistem. Tidak

dapat  dipungkiri  bahwa  aktivitas
antropogenik tersebut ada dengan tujuan
sebagai pemenuhan kebutuhan hidup
manusia.

Sejarah mencatat bahwa kehidupan
di bumi pernah terjadi lima kepunahan
massal. Kepunahan massal pertama berada
pada periode Ordovician-Silurian sekitar
440 juta tahun yang lalu ditandai dengan
punahnya organisme kecil laut seperti
Trilobita, brachiopods dan koral (Bond &
Grasby, 2017). Kepunahan kedua terjadi
pada periode Devonian sekitar 360 juta
tahun lalu ditandai dengan punahnya sekitar
75% dari seluruh spesies bumi akibat
menurunnya oksigen terlarut di lautan
(Greshko, 2019). Kepunahan massal ketiga
terjadi pada periode Triassic sekitar 250 juta

tahun lalu dikenal dengan istilah “Great

—
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Dying” atau kepunahan besar ditandai
dengan 96% spesies laut dan sekitar tiga
dari setiap empat spesies darat punah
(Greshko, 2019; Raditya, 2023).
Kepunahan massal keempat berada
pada periode Triassic — Jurassic sekitar 200
juta tahun lalu dengan hilangnya 80%
spesies darat dan laut secara tiba-tiba (Bond
& Grashy, 2017; 2023).

Kepunahan kelima terjadi pada periode

Raditya,

Cretaceous — Paleogene sekitar 66 juta
tahun lalu dengan ditandai sekitar 76% dari
semua spesies di bumi termasuk semua
dinosaurus

nonunggas mengalami

kepunahan. Jeda antara kepunahan satu
dengan yang lainnya terjadi pada rentang
waktu yang relatif lama. Kepunahan
tersebut terjadi akibat faktor-faktor alami
seperti gunung meletus, hujan meteor,
gempa bumi, tsunami dan perubahan iklim
yang
antropogenik (Greshko, 2019; Elewa &
Abdelhady, 2020).

Munculnya aktivitas antropogenik

belum  dipengaruhi  aktivitas

memungkinkan  terjadinya  kepunahan
massal yang keenam dengan rentang durasi
waktu yang lebih cepat dibandingkan massa
kepunahan sebelumnya (Mahaswa, 2022).
Greshko  (2019)

keenam saat ini terjadi ratusan kali lebih

Menurut kepunahan
cepat, sehingga diperkirakan kepunahan
massal dapat terjadi dalam waktu 240

hingga 540 tahun yang akan datang.
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Kerusakan yang muncul dari aktivitas
antropogenik terkadang tidak hanya pada
satu aspek namun juga dapat menghasilkan
efek domino pada beberapa aspek (Greshko,
2019; Elewa & Abdelhady, 2020). Ada
banyak aktivitas antropogenik yang dapat
menjadi  ancaman  utama  terhadap
kepunahan keanekaragaman spesies di
Indonesia, pada pembahasan ini akan
membahas lima ancaman yang paling
berdampak besar.

Aktivitas manusia dalam kegiatan

produksi untuk pemenuhan kebutuhan

DOI: doi.org/10.21009/jgg.131.04

hidup sehari-hari sebagian besar akan
menghasilkan sisa residu atau sampah.
Berdasarkan data World Bank, total sampah
yang dihasilkan penduduk dunia pada tahun
2016 mencapai 2,017 milyar ton dan
diproyeksikan akan meningkat pada tahun-
tahun selanjutnya (tabel 2). Sisa sampah
tersebut jika masuk ke dalam lingkungan
maka akan menjadi limbah polutan yang
mencemari habitat tempat hidup organisme.
Limbah polutan dapat berbentuk cair, padat
dan gas (Sen, 2017).

Tabel 2. Proyeksi jumlah sampah yang dihasilkan setiap region (World Bank, 2018)

800 —
700
600
500

400 ~

516
369
290
300 + 269
255 231
200 - 177 174
129
100 A
0 T T

Millions of tonnes per year

714
661
602
490
466 240 468
396 392
342 334
289 I |
T T T

Middle East Sub-Saharan Latin America North South Europe and East Asia
and Africa and America Asia Central Asia and
North Africa Caribbean Pacific

Limbah polutan cair yang dihasilkan
aktivitas manusia dapat berupa tumpahan
minyak yang terjadi karena kebocoran pipa
pengeboran, kebocoran kapal tanker saat
pendistribusian dan kebocoran pengisian
bahan bakar kapal pesiar.  Beberapa

kejadian terbesar limbah minyak yaitu

—

2016 2030 W 2050

tenggelamnya supertanker Torrey Canyon
pada tahun 1967 di perairan Inggris dengan
tumpah minyak mentah mencapai 119.000
ton minyak mentah (Wells, 2016) dan
ledakan sumur bor dari anjungan minyak
Deepwater Horizon di Teluk Meksiko tahun

2010 dengan tumpahan minyak mencapai

49
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134 juta gallon (Rafferty, 2019). Bentuk
lain limbah polutan cair dapat dihasilkan
dari kegiatan tambang dan pabrik yang
menghasilkan senyawa kimia yang terlarut
di dalam air seperti zat logam berat antara
lain berupa merkuri, timbal, cadmium,
arsenic dan tembaga. Salah satu kasus
terbesar yaitu peristiwa Minamata di Jepang
yang mengalami pencemaran metal merkuri
dari sebuah pabrik kimia Bernama Nippon
Chisso (Puteri, 2017).

Limbah polutan cair dapat berasal
pula dari kegiatan perikanan dan pertanian.
Pemberian pakan ikan yang berlebihan akan
menyebabkan peningkatan jumlah fosfor di
perairan (Warsa dkk., 2018). Pemberian
pupuk yang berlebihan dan penggunaan
pestisida sintesis akan larut bersama air
hujan masuk sebagai air permukaan (run
off) ke dalam badan air sungai. Selain itu,
limbah polutan cair juga dapat dihasilkan
dari aktivitas domestik manusia berupa
limbah yang berasal dari penggunaan
deterjen untuk pencucian yang banyak
fosfor  dan

2014;

mengandung nitrogen

(Purnamaningtyas, Sulistia &
Septisya, 2019).

Adanya limbah polutan di perairan
dapat

menyebabkan terjadinya

biomagnifikasi dan bioakumulasi pada
organisme akuatik di dalamnya. Dapat pula
terjadinya pengayaan zat terlarut atau

disebut dengan eutrofikasi. Pada rentang

—
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waktu yang panjang akan dapat berdampak

bagi proses pertumbuhan dan

perkembangan organisme serta dapat
menyebabkan kematian.
Limbah yang

dihasilkan aktivitas manusia berupa plastik

polutan  padat
dan sampah anorganik lainnya yang sulit
terurai secara alami di alam. Tumpukan
sampah plastik yang ada tidak hanya di
daerah terestrial namun juga di daerah
akuatik. Sampah plastik dapat berupa
makroplastik dan mikroplastik (Weinstein
dkk., 2016). Limbah makroplastik dampak
berdampak pada hewan-hewan akuatik
yang bisa tersangkut pada anggota tubuh
atau ikut masuk ke dalam tubuh melalui
sistem pencernaan. Mikroplastik telah
berhasil diidentifikasi dapat masuk ke
dalam beberapa organ tubuh organisme.
Limbah polutan gas akibat aktivitas
manusia dihasilkan dari pembakaran bahan
bakar fosil untuk industri dan transportasi
kendaraan. Gas buangan yang dihasilkan
dapat berupa senyawa Metana, SOx, NOy,
COx dan senyawa berbahaya lainnya (Nur
dkk., 2019). Penelitian intensif banyak
dilakukan pada limbah polutan gas berupa
CO2 yang saat ini jumlahnya meningkat
tajam di atmosfer. Senyawa ini diyakini
berkontribusi besar pada terjadi efek rumah
kaca (greenhouse effect) dan menstimulasi

terjadi pemanasan global (global warming)

'
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dan perubahan iklim (climate change)
(Ainy & Hadi, 2021; Kirk-Davidoff, 2018).

Aktivitas manusia yang dapat
menjadi ancaman bagi hidupan liar yang
selanjutnya yaitu adanya kerusakan habitat
karena adanya fragmentasi atau alih fungsi
lahan. Tidak dapat dipungkiri jika semakin
bertambahnya populasi manusia maka akan
bertambah pula pemenuhan kebutuhan akan
sumber daya pangan dan tempat tinggal.
Meskipun pada awalnya aktivitas ini
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
manusia, namun ternyata berdampak pada
kerusakan ekosistem dan penurunan
keanekaragaman hayati. Alih fungsi lahan
yang terjadi di Indonesia antara lain lokasi
hutan di daerah Sumatera dan Kalimantan
yang dialih fungsikan sebagai budidaya
monokultur kelapa sawit (Nugroho, 2018).
Menurut data BPS tahun 2021 total lahan
kelapa sawit di
14.663,60 ribu hektar (BPS, 2023).

Adapun kegiatan manusia untuk

Indonesia mencapai

pemenuhan  sumber tempat  tinggal
dilakukan dengan merambah hutan untuk
dibangun menjadi perumahan, jalan dan
pusat bisnis. Selain itu, beberapa
penambangan seperti batu kapur, batu bara,
emas, dan logam lainnya dilakukan di
kawasan  hutan  sehingga
deforestasi (Sonny & Wardhana, 2020;
Sanuprapto dkk., 2013; Ramadhany, 2023).

Hal tersebut semakin menyebabkan habitat

terjadinya

—
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untuk tempat hidupan liar semakin sempit
dan terfragmentasi sehingga dapat terjadi
isolasi reproduksi yang berdampak pada
penurunan  jumlah  populasi
(Bahiyah dkk., 2013; Prayogo dkk., 2014;
Fardila dkk., 2017).

Eksploitasi keanekaragaman yang

spesies

berlebihan yang dilakukan manusia dapat
menjadi ancaman yang serius bagi hidupan
liar. Kegiatan ini umum dilakukan pada
nelayan yang menggunakan pukat harimau
sehingga semua spesies organisme laut
dapat terjaring tanpa membedakan ukuran
minimal yang diizinkan untuk dipanen. Hal
ini menyebabkan terjadi penurunan jumlah
induk yang dapat melakukan reproduksi
sehingga akan terjadi penurunan jumlah
populasi spesies (BBC News Indonesia,
2018). Selain itu, eksploitasi berlebihan
dapat terjadi karena adanya perburuan
spesies tertentu secara massal tanpa
memperhitungkan ambang batas yang
Dodo

gambaran

ditentukan. Punahnya Burung
(Raphus cucullatus) sebagai
kepunahan spesies akibat perburuan. Dodo
terkahir punah tahun 1681 karena diburu
dan dijadikan santapan pelaut Portugis
selama Pelayaran (Yanto, 2022). Perburuan
ada yang dilakukan untuk pemenuhan
kebutuhan sumber pakan dan ada yang
dilakukan karena dianggap sebagai hama.
Petani dan pemilik lahan kerap menganggap

Orang Utan sebaagai hama yang sangat
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merugikan (Endah & Sugeng, 2012).
Perusahaan sawit ada yang mengupah
masyarakat untuk menangkap dan berburu
orang utan (BBC News Indonesia, 2018).
Perburuan berlebihan yang pernah terjadi
antara lain pada hewan penyu, lumba-
lumba, burung jalak, reptil dan ular (Nijman
dkk., 2012; Chuanwu dkk., 2019; Nijman &
Shepherd, 2022).

Ancaman utama pada
keanekaragaman hayati dapat pula terjadi
karena adanya penyelundupan (Pradana
dkk., 2020), perburuan (Setiawan, 2013)
dan perdagangan ilegal spesies yang
2017).

masyarakat

terancam punah (Bangun dkk.,
Terdapat beberapa alasan
melakukan aktivitas terlarang tersebut.
Sebagian besar beralasan untuk pengobatan
tradisional, meskipun hal ini belum teruji
secara  Klinis. Masyarakat ~ hanya
menggunakan asumsi dan testimoni dari
yang lainnya (Wyatt dkk., 2020).

Adapula alasan lain dari beberapa
masyarakat yang melakukan perburuan dan
perdagangan ilegal spesies terancam punah
karena sebagai hobi dan menaikkan status
sosial. Spesies tersebut ada yang digunakan
sebagai pajangan hiasan dan ada pula yang
digunakan menjadi bahan fesyen (Wyatt
dkk., 2020). Beberapa contoh spesies yang
menjadi objek penyelundupan, perburuan
dan  perdagangan

ilegal diantaranya

Harimau, cula badak, gading gajah, Orang
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Utan dan trenggiling. Berdasarkan data
Wong & Krishnasamy (2019) menunjukkan
perkiraan Harimau yang disita dari tahun
2000 hingga 2018 di 32 negara sebanyak
2.359 ekor. Tiga negara paling banyak
jumlah hasil sitaan yaitu India (463 atau
40,5%), Tiongkok (126 atau 11%) dan
Indonesia (119 atau 10,5%) (Wong &
Krishnasamny, 2019).

Ancaman lain dari adanya aktivitas
antropogenik yaitu adanya introduksi
spesies invasif. Spesies invasif adalah
organisme yang menyebabkan kerusakan
ekologi atau ekonomi di lingkungan baru
yang bukan habitat aslinya (Havel dkk.,
2015). Spesies invasif dapat menyebabkan
kepunahan lokal dari spesies asli, mengubah
pola rantai makanan dalam ekosistem yang
pada akhirnya

dapat mengubah

keanekaragaman hayati dan habitat.
Kehadiran spesies invasif biasanya tidak
bersama dengan predator pemangsanya. Hal
tersebut memberikan keuntungan bagi
spesies invasif untuk dapat beradaptasi
dengan habitat barunya (Blegur & Binsasi,
2022). Kemampuan adaptasi tersebut terkait
sumber

dengan  pemanfaatan

faktor  abiotik-biotik

pakan,
toleransi dan
keberhasilan reproduksi. Hal inilah yang
menjadi kompetitor dengan spesies asli di
habitat tersebut sehingga meningkatkan
untuk

persaingan mempertahankan

hidupnya (Umar dkk., 2015).
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Meningkatnya mobilitas manusia
juga
telah

dan perdagangan internasional,

pengaruh perubahan iklim
meningkatkan masuknya spesies baru ke
wilayah baru. Hal ini meningkatkan peluang
munculnya spesies invasif. Spesies invasif
salah satu

tersebut dianggap sebagai

penyebab  hilangnya keanekaragaman
hayati di banyak tempat, terutama negara
kepulauan.
Kelima ancaman utama pada
hidupan liar menjadi faktor yang paling
besar  berdampak

pada  kepunahan

keanekaragaman hayati. Meskipun
demikian, masih terdapat pula ancaman-
ancaman lainnya yang ditimbulkan akibat
adanya aktivitas yang dilakukan oleh
manusia. Semakin meningkatnya populasi
manusia maka semakin meningkat pula
aktivitas pemenuhan kebutuhan hidup
sehingga semakin meningkat pula ancaman
yang ditimbulkan pada keanekaragaman
hayati. Perlu adanya kesadaran secara
kolektif untuk dapat bertindak secara bijak
dalam memanfaatkan keanekaragaman
hayati yang ada di Indonesia agar dapat
yang

berkelanjutan (sustainable development).

menghasilkan pembangunan

B. Strategi Konservasi
Upaya pelestarian ekosistem dan
keanekaragaman

hayati telah banyak

dilakukan oleh berbagai pihak. Pada
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lingkup  dunia, program konservasi

dipimpin langsung oleh Perserikatan
Bangsa Bangsa di bawah lembaga United
Nations Environment Programme (UNEP).
Beberapa konvensi isu lingkungan yang
dihasilkan antara lain Convention on

Wetlands of International Importance
(Ramsar Convention) (Goodwin, 2017),
Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and
Flora (CITES) (Bergesen dkk., 2018),
Convention on Biological Diversity (CBD)
(Essl dkk., 2020) dan yang terakhir yaitu
Sustainable Development Goals (SDGS)
(Allen dkk., 2018).

Konvensi yang telah ditetapkan
pada tingkat dunia, umumnya akan
diratifikasi oleh negara anggota PBB. Untuk
selanjutnya menjadi acuan pembentukan
peraturan di tingkat lokal negara masing-
masing. Begitu pula yang dilakukan oleh
pemerintah  Indonesia sebagai negara
anggota PBB melakukan hal yang sama.

Terdapat beberapa Undang-
Undang dan  Peraturan  mengenai
yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia. Pada
tahun 1967 diterbitkan Undang-Undang No.

5 tentang perlindungan lingkungan dan

implementasi  konservasi

pengelolaan sumber daya alam. Selanjutnya
lahir Undang-Undang No. 5 Tahun 1990
yang mengatur tentang konservasi sumber

daya alam hayati dan ekosistem.
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Pemerintah melengkapi

yang
Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2007

undang-undang
telah ada dengan menerbitkan
mengenai kawasan lindung dan Upaya
perlindungannya dan Peraturan Presiden
No. 99 Tahun 2004 mengenai pelestarian
keanekaragaman hayati, konservasi dan
pemanfaatan yang berkelanjutan.

Penerapan peraturan-peraturan yang
ditetapkan pemerintah telah membuahkan
beberapa capaian keberhasilan. Pada tahun
2021 tercatat pemerintah telah berhasil
menetapkan sebanyak 54 Taman Nasional,
21 Cagar Alam dan 6 Biosfer. Meskipun
dalam pengelolaannya masih  perlu
ditingkatkan dan penegakan hukum yang
tegas bagi oknum yang melanggar.

Selain kegiatan konservasi yang
dilakukan sendiri oleh pemerintah, banyak
pula program vyang dilakukan dengan
melakukan kolaborasi bersama lembaga
swadaya masyarakat dan pihak swasta
lainnya. Beberapa keberhasilan konservasi
antara lain konservasi Orang Utan di
Tanjung Puting dan Taman Nasional
2017,

Susilawati dkk., 2020), konservasi Komodo

Gunung Leuser (Rahmawati,
di Taman Nasional Komodo (Hidyarko
dkk., 2021), konservasi Gajah Sumatra di
Suaka Margasatwa Way Kambas (Santosa
& Masyud, 2022) dan konservasi terumbu
karang di Taman Nasional Raja Ampat

(Qodir dkk., 2023).
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Konservasi yang telah dilakukan di
Taman Nasional atau di wilayah lindung
lainnya sudah sangat maju dan berkembang.
Pada lokasi lainnya seperti di wilayah
perkotaan (urban) atau di lahan kritis belum
banyak aktivitas konservasi di dalamnya.
Padahal,
dijumpai

lokasi tersebut masih dapat

satwa liar yang hidup dan
beradaptasi untuk tumbuh dan berkembang.
Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang
bagi para  praktisi  untuk  dapat
mengembangkan aktivitas konservasi pada
habitat tersebut. Dalam hal ini, prinsip 6R
dapat menjadi sebuah alternatif kegiatan
konservasi yang dilakukan di wilayah
perkotaan sehingga dapat menjadi sebuah
(Gambar 1).

diharapkan dapat

kebiasaan yang positif

Kebiasaan tersebut
menjadi gaya hidup konservasi perkotaan
dikenal istilah  Urban

atau dengan

Conservation Lifestyle.

Gambar 1. Prinsip 6R Konservasi
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Prinsip 6R konservasi meliputi
aktivitas release, relocation, reproduction,
restocking, rehabilitation dan research.
Berikut penjabaran Prinsip 6R dalam
konservasi:

1. Release

Aktivitas release adalah gerakan
penyadartahuan melalui kegiatan pelepasan
hasil dan

spesies tangkapan

mengembalikannya ke alam. Spesies yang
yang
merupakan spesies asli penghuni suatu

dilepaskan kembali ke alam
habitat yang keberadaanya mulai terancam,
baik secara lokal maupun global. Adapun,
spesies yang sebaiknya dimanfaatkan dan
tidak boleh dilepaskan kembali ke alam
adalah spesies introduksi dan spesies
invasif. Contoh kegiatan release adalah
Temali  menghimbau

kepada  para

pemancing tradisional untuk
melepasliarkan kembali ikan lokal hasil
pancingan. Kegiatan ini dilaksanakan pada
Malibo

(Komunitas Mancing Liar Bogor), MLD

saat pertemuan  Komunitas
(Komunitas Mancing Liar Depok) serta
pemancing perseorangan. Spesies release
yang tidak boleh dilakukan contohnya
ikan Red Devil
Nila

(Oreochromis niloticus), ikan Lele Dumbo

melepaskan kembali

(Amphilophus  labiatus), ikan

(Clarias sp.), dan ikan lainnya yang

berpotensi invasif.

—

49

Vol.13 No.1 Desember 2023
DOI: doi.org/10.21009/jgg.131.04

2. Relocation

Relocation merupakan kegiatan
memindahkan spesies dari lahan kritis ke
lokasi baru dengan tingkat kemungkinan
bertahan hidup yang lebih tinggi. Urgensi
kegiatan relokasi ditujukan untuk daerah
dengan lahan yang terdegradasi, lahan yang
akan dialihfungsikan dan lahan konflik
yang berpotensi membahayakan. Contoh

lahan yang terdegradasi adalah suatu

yang
mengancam kehidupan ikan lokal penghuni

perairan tercemar  sehingga
asli perairan tersebut. Contoh lingkungan
yang dialihfungsikan adalah pengurukan

rawa untuk perumahan.

Kegiatan relokasi dari potensi
konflik adalah relokasi ular yang
keberadaannya terlalu dekat dengan

aktivitas warga dan masuk ke dalam rumah.
Ular tersebut direlokasi ke daerah baru yang
minim potensi konflik dengan manusia.
Prasyarat  daerah  relokasi  spesies
diantaranya adalah daerah yang minim
potensi konflik dengan manusia, tidak ada
rencana alih fungsi lahan dalam waktu
dekat,
kehidupan bagi spesies tersebut (Cornelis

dkk., 2021).

dan memiliki daya dukung

3. Reproduction

Aktivitas  reproduction  adalah

kegiatan mengaplikasikan teknik budidaya,
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ternak, atau domestikasi spesies asli yang
keberadaannya di alam mulai menurun
ataupun telah hilang secara lokal (Manlik
dkk., 2016).

dilakukan diupayakan sealami mungkin

Teknik budidaya yang

sesuai dengan perilaku reproduksi spesies

tersebut. Misalnya diupayakan

menggunakan  substrat alami, tanpa
penggunaan hormon dan obat-obatan.
Pemeliharaan anakan diupayakan
semirip mungkin dengan habitat aslinya.
Upaya alami ini dimaksudkan agar spesies
yang direproduksi ini siap bertahan di alam
setelah dilepasliarkan. Contohnya kegiatan
budidaya ikan Tembakang (Helostoma
temminckii) yang dipijahkan secara alami
dan diberi pakan alami berupa lumut,
Artemia, dan Tubifex (Ubamnata dkk.,

2015).

4. Restocking

Restocking merupakan strategi
konservasi yang bertujuan untuk membantu
mengembalikan kembali jumlah populasi
spesies yang terancam atau mengalami
lokal ke habitat

Restocking dikenal pula dengan istilah

kepunahan aslinya.

reintroduksi spesies. Program restocking

umumnya pelepasliaran spesies pada fase

muda (juvenil) hasil dari program
reproduksi (Gil dkk., 2015a).
Pemilihan fase juvenil pada

restocking didasarkan pada kemampuan

—
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adaptasi di alam liar yang lebih baik
dibandingkan fase dewasa yang umumnya
telah dipengaruhi perilaku-perilaku selama
di penangkaran. Selain itu, memproduksi
fase juvenil lebih efisien secara ekonomi
(Gil dkk., 2015b). Meskipun demikian,
terdapat tantangan pada program restocking
karena fase juvenil memiliki tingkat
kematian yang lebih tinggi dibandingkan
fase dewasa. Oleh karena itu, perlu adanya
tindak lanjut pemantauan (monitoring) dan
evaluasi (evaluating) kemampuan fase
juvenil yang dilepasliarkan ke alam liar.

yang
dilakukan restocking antara lain dapat

Kriteria  spesies perlu
mengacu pada salah satu kondisi berikut:
(1) mengalami penurunan jumlah populasi
yang signifikan pada suatu habitat; (2)
terjadinya kepunahan lokal pada suatu
habitat; atau (3) masuk ke dalam kategori
list

red IUCN. Penentuan Kkriteria ini

dilakukan sebagai bentuk skala prioritas

program  konservasi yang dilakukan
mengingat ada banyak spesies yang
terancam.

Lokasi  pelepasliaran  program
restocking perlu memenuhi beberapa
persyaratan.  Syarat pertama lokasi

pelepasliaran yaitu merupakan habitat asli

spesies dan memiliki daya dukung

lingkungan (carrying capacity) yang baik.
Syarat  selanjutnya

yaitu  minimnya

kerusakan habitat yang terjadi baik karena
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aktivitas antropogenik maupun potensi
bencana alam. Syarat lainnya yaitu jika
lokasi pelepasliaran merupakan habitat
yang sebelumnya mengalami kerusakan
akibat telah

pertambangan dan

direhabilitasi maka perlu diminimalkan
akumulasi logam berat atau cemaran
senyawa Kkimia lainnya. Kesemua syarat
tersebut bertujuan untuk dapat menopang
pertumbuhan dan perkembangan spesies
restocking.

Program restocking yang berhasil
ditunjukkan jika populasi spesies yang
dilepasliarkan dapat bertahan hidup hingga
dewasa dan mampu melakukan reproduksi
secara alami di habitat. Peningkatan jumlah
populasi spesies secara mandiri dan
kestabilan struktur usia serta generasi induk
selanjutnya menjadi tujuan akhir dari
program restocking (Gil, 2015a). Namun
demikian, keberhasilan jangka pendek dari
program restocking memastikan setidaknya
populasi spesies yang dilepasliarkan dapat
mencapai kematangan seksual sehingga
berpotensi untuk berkembangbiak. Dengan
dan  evaluasi

demikian,  monitoring

kelangsungan hidup (sintasan) juvenil
setelah pelepasliaran menjadi parameter
penting dalam menilai tingkat keberhasilan.

Program

restocking umumnya

dilakukan pada spesies dari kelompok
pisces, amfibi, reptil dan aves. Salah satu

kegiatan restocking yang dilakukan oleh
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Hadi, dkk (2020) yaitu di Sungai Ciliwung
bagian hulu dengan melepasliarkan ikan
ikan Soro (Tor putitora) ikan nilem

(Osteochilus vittatus).
5. Rehabilitation

Rehabilitation menjadi salah satu
program konservasi yang dapat dilakukan
pada tingkat spesies maupun pada tingkat
ekosistem. Rehabilitasi spesies meliputi
perawatan yang diberikan pada individu
yang terluka, sakit, kehilangan induk, atau
yang mengalami cekaman akibat bencana
alam atau aktivitas antropogenik. Aktivitas
rehabilitasi berupaya untuk menyembuhkan
cedera dan penyakit, memberikan nutrisi
yang tepat, mengembalikan perilaku alami
individu sehingga dapat meningkatkan
kesempatan  untuk  dapat  kembali
beradaptasi di alam liar (Pyke & Szabo,
2018).

Adapun rehabilitasi habitat
merupakan kegiatan yang memulihkan
kembali habitat yang telah rusak atau
terdegradasi. Pemulihan dilakukan dengan
cara menanam kembali tumbuhan yang
memiliki kemampuan beradaptasi serta
kemampuan tumbuh dan berkembang yang
tinggi. Tumbuhan tersebut diharapkan dapat
menjadi pionir dan menyediakan sumber
pakan dan tempat tinggal satwa

Rehabilitasi habitat

bagi
lainnya. umumnya

dilakukan pada hutan sisa penambangan,
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hutan sisa kebakaran atau pada lahan pesisir

yang ditumbuhi oleh mangrove.
6. Research

Aktivitas research atau penelitian
merupakan kegiatan yang menjadi tulang
punggung dari kelima prinsip yang telah
dijabarkan dimuka. Penelitian dilakukan
mencakup aspek pra-kegiatan, pelaksanaan
kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Aktivitas
release, relocation, reproduction,
restocking, dan rehabilitation yang
dikombinasikan dengan research akan
dapat meningkatkan pengetahuan dan
konservasi hidupan liar (Pyke & Szabo,
2018). Penelitian ini penting dilakukan
untuk memastikan kegiatan yang dilakukan
dapat menghasilkan dampak yang terbaik

bagi kegiatan konservasi.

KESIMPULAN

Aktivitas  antropogenik  dapat
memberikan dampak negatif bagi ekosistem
dan keanekaragaman hayati. Kerusakan
yang disebabkan aktivitas antropogenik
dapat berupa hilangnya habitat karena
fragmentasi atau degradasi, pencemaran
habitat, perubahan iklim, eksploitasi dan
perdagangan ilegal spesies terancam serta
adanya kehadiran invasif spesies. Semakin
besar cekaman yang dihasilkan dari
aktivitas antropogenik maka semakin

meningkat pula ancaman penurunan

—

Vol.13 No.1 Desember 2023
DOI: doi.org/10.21009/jgg.131.04

populasi hingga kepunahan spesies di
habitatnya.

Upaya pemerintah dan lembaga
swadaya masyarakat untuk dapat
mengurangi  laju  kepunahan terus
dilakukan.

perlindungan saat ini sudah relatif maju

Pengelolaan wilayah
dan berkembang meskipun tetap perlu
adanya peningkatan dan pemantauan
secara berkala. Namun demikian,
muncul  tantangan  untuk  dapat
melakukan konservasi pada wilayah
perkotaan (urban) yang masih dapat
dijumpai beberapa spesies liar hidup
beradaptasi dan berkembang biak.
Prinsip 6R yang meliputi aktivitas
release,  relocation,  reproduction,
restocking, rehabilitation dan research
diharapkan mampu menjadi solusi dalam
menerapkan konservasi di  habitat
perkotaan. Dengan keterbatasan sumber
daya habitat yang tersisa dan dengan
penentuan bentuk aktivitas konservasi
yang tepat dapat  memberikan
kesempatan spesies hidupan liar untuk
terus hidup dan berkembang biak
sehingga dapat terhindar dari penurunan
jumlah populasi yang signifikan atau

kepunahan spesies.
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